J. Pengabdian Isola 4 (1) (2025) 8 8

‘w‘ Jurnal Pengabdian Isola
4 o~

http://ejournal.upi.edu/jpi
Enhancing Student's Digital Skills through Fabrication Laboratory
(Fablab) Workshop Series

[Peningkatan Keterampilan Digital Mahasiswa melalui Seri Lokakarya
Fabrication Laboratory (Fablab)]

Miarti Khikmatun Nais'", Asep Kadarohman?, Triannisa Rahmawati', Vito Winata
Haunan'

! Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Pendidikan
Indonesia, JI. Dr. Setiabudhi No. 229 Bandung (40154), Indonesia
2 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Pendidikan
Indonesia, Jl. Dr. Setiabudhi No. 229 Bandung (40154), Indonesia

ABSTRAK

Pemanfaatan Fabrication Laboratory (Fablab) dalam pendidikan sangat
potensial karena dapat meningkatkan keterampilan digital, minat terhadap
pembelajaran, dan mengembangkan keterampilan abad ke-21. Akan tetapi,
hingga saat ini pemanfaatan Fablab dalam pendidikan belum optimal. Oleh
sebab itu, Fablab Edu UPI melaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa serangkaian workshop. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan digital para mahasiswa. Workshop dilaksanakan
setiap bulan dengan tema yang berbeda-beda, seperti CNC Laser, 3D scanning
dan 3D printing, serta 3D modeling. Kegiatan dilaksanakan secara luring
selama 4 JP yang terdiri atas sesi teori dan praktik pada setiap pertemuan.
Pada akhir sesi, peserta diberikan mini project untuk menstimulasi kreativitas
mereka. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan angket, observasi,
dan wawancara terbatas. Berdasarkan hasil yang diperoleh, kegiatan workshop
Fablab telah meningkatkan keterampilan digital mahasiswa. Peserta
menunjukkan antusiasme dan Kketertarikan yang besar selama mengikuti
rangkaian workshop. Workshop tersebut tidak hanya meningkatkan kompetensi
teknis peserta tetapi juga memupuk kreativitas dan menumbuhkan semangat
berwirausaha. Peserta juga sepakat bahwa Fablab memiliki potensi yang besar
untuk mendukung proses pembelajaran dan aktivitas penelitian.

ABSTRACTS

The use of a Fabrication Laboratory (Fablab) in education has great potential
because it can improve digital skills, increase students' interest, and develop
21st-century skills. However, until now the use of Fablab in education has not
been optimal. Therefore, Fablab Edu UPI conducted community service
activities in the form of a workshop series. This activity aims to improve
students' digital skills. Workshops are held every month with different themes
such as CNC Laser, 3D scanning, 3D printing, and 3D modeling. The activities
are executed for 4 lesson hours by combining the theory and practice sessions
at each meeting. At the end of the session, a mini project is given to stimulate
the creativity of participants. Evaluation of workshops is carried out by
providing questionnaires, observations, and limited interviews. Based on the
results obtained, student's digital skills have been improved. Participants
showed great enthusiasm and interest during the series of workshops. The
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workshop not only improved the technical competence of participants but also
fostered creativity and brought out an entrepreneurial spirit. Participants also
agreed that Fablab has promising potential to support the learning process and
research activities.
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Pendahuluan

Era digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan di masyarakat. Era ini menawarkan peluang yang
belum pernah ada sebelumnya seperti e-commerce, Artificial Intelligence (Al), fintech, blockchain, distance learning,
digital marketing, dan smart city. Akan tetapi, era digital juga menghadirkan tantangan yang kompleks.
Masyarakat dituntut untuk cepat beradaptasi di tengah pesatnya perkembangan teknologi. Sayangnya,
kurangnya literasi dan keterampilan digital masih menjadi kendala yang menghambat perkembangan
masyarakat Indonesia (Agustina et al., 2023).

Untuk menghadapi tantangan masa depan, sistem pendidikan harus terus beradaptasi dengan
perkembangan teknologi. Pengintegrasian Fabrication Laboratory (Fablab) atau laboratorium fabrikasi digital
dalam pendidikan merupakan satu gagasan yang berpotensi membawa dampak positif dalam
perkembangan pendidikan di era digital seperti saat ini. Fablab merupakan tempat untuk bermain, belajar,
berkreasi, dan berinovasi, menyediakan akses ke lingkungan, keterampilan, material, dan teknologi canggih
yang memungkinkan siapa pun untuk membuat (hampir) apa pun (Fabfoundation, 2013). Fablab memiliki
peralatan fabrikasi yang berbeda-beda sesuai dengan jenis dan tujuan dari komunitas yang menaunginya.
Biasanya Fablab dilengkapi dengan perangkat untuk desain dan pemodelan seperti 3D scanner dan 3D
printer, perangkat pembuatan prototipe dan fabrikasi seperti CNC laser, dan berbagai perangkat pendukung
lainnya.

Mengintegrasikan Fablab ke dalam pendidikan dapat membawa banyak manfaat, di antaranya dapat
mendukung pengembangan dan inovasi dalam pembelajaran (Pitkdnen et al., 2020). Fablab memberikan
ruang bagi pendidik untuk mengembangkan aktivitas pembelajaran. Mengintegrasikan Fablab ke dalam
pembelajaran membantu pendidik untuk menciptakan pelajaran yang lebih menarik dan interaktif (Togou
et al., 2018). Fablab juga dapat digunakan sebagai media pendukung pembelajaran di dalam kelas yang
membuat proses pembelajaran lebih dinamis dan interaktif (Laru et al., 2019). Fablab memainkan peran
transformatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan lingkungan yang menarik,
inovatif, dan kolaboratif yang menjembatani teori dan praktik. Dengan peralatan yang dimilikinya, Fablab
memungkinkan para pendidik untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis proyek, sehingga dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Pendekatan tersebut memungkinkan siswa
untuk mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi ide kreatif, dan mengomunikasikan gagasan yang sarat
akan pemanfaatan teknologi (Chan & Blikstein, 2018).

Aktivitas pembelajaran di dalam Fablab juga dapat meningkatkan keterlibatan dan minat siswa dalam
pembelajaran STEM (Togou et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa mengintegrasikan Fablab ke
dalam pembelajaran secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan minat siswa dalam mata pelajaran
STEM (Togou et al., 2020). Pembelajaran berbasis Fablab mendorong terciptanya lingkungan belajar yang
lebih interaktif dan menyenangkan. Siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan Fablab merasa lebih tertarik,
tidak cepat bosan, dan lebih antusias untuk belajar (Gadjanski et al., 2016; Togou et al., 2019). Dengan
pendekatan “learning by doing”, Fablab membantu siswa memahami konsep teoritis yang kompleks dengan
membuat prototipe sehingga pembelajaran lebih menyenangkan (Pitkdnen et al., 2020). Pembelajaran
menggunakan Fablab juga terbukti meningkatkan efikasi diri siswa, yang sangat penting untuk menjaga
motivasi dan ketekunan siswa dalam bidang STEM (Dubriwny et al., 2016).

Fablab juga dapat dimanfaatkan untuk merancang kegiatan pembelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan abad ke-21 (Striukova & Rayna, 2019), serta menumbuhkan jiwa wirausaha (Mortara &
Parisot, 2018). Adanya Fablab sangat berperan dalam menumbuhkan kreativitas, melatih kemampuan
pemecahan masalah, kolaborasi, dan keterampilan digital (Soomro et al., 2022). Fablab mendorong peserta
didik untuk dapat mengidentifikasi masalah di sekitarnya dan merancang solusi konkret untuk
menyelesaikan masalah tersebut (Maravilhas & Martins, 2019). Peserta didik dapat merancang dan
membuat prototipe menggunakan peralatan Fablab untuk memecahkan masalah melalui pengembangan
produk yang kreatif dan inovatif (Stickel et al., 2019). Proses tersebut dapat meningkatkan kreativitas dan
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melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Selain itu, aktivitas di Fablab juga memfasilitasi
adanya proses kolaborasi yang dapat menumbuhkan keterampilan bekerja dalam tim dan komunikasi
(Georgiev et al., 2023). Beberapa studi juga menunjukkan bahwa Fablab dapat meningkatkan keterampilan
kewirausahaan dengan menyediakan akses ke alat fabrikasi digital yang dapat menumbuhkan kreativitas
(Mortara & Parisot, 2018). Teknologi 3D printing yang dimiliki Fablab dapat membantu wirausahawan
mengatasi hambatan-hambatan dalam produksi, terutama dalam membuat objek yang rumit dan berukuran
kecil (Rayna & Striukova, 2021). Dengan menyediakan lingkungan yang mendukung kreativitas,
keterampilan teknis, kolaborasi, dan praktik bisnis, Fablab dapat mendukung seseorang untuk mengubah
ide menjadi bisnis yang prospektif.

Fablab pertama di Indonesia yaitu Fablab Jababeka yang berdiri pada bulan Januari 2021. Akan tetapi,
hingga saat ini pemanfaatan Fablab dalam pendidikan belum optimal. Salah satu kendala yang
menyebabkan belum optimalnya pemanfaatan Fablab dalam pendidikan yaitu belum familiarnya baik
pendidik maupun peserta didik terhadap Fablab dan peralatan fabrikasi digital yang digunakan. Pada
perguruan tinggi sekalipun, belum banyak dosen dan mahasiswa yang mengetahui keberadaan Fablab.
Menyadari besarnya potensi Fablab dalam mengembangkan pembelajaran dan meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia, Fablab Edu UPI melaksanakan serangkaian workshop sebagai bagian dari kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat. Workshop tersebut bertujuan untuk meningkatkan keterampilan digital para
mahasiswa. Diharapkan melalui kegiatan ini, para mahasiswa dapat memiliki pengetahuan dan
keterampilan dasar dalam melakukan aktivitas pembelajaran yang mengintegrasikan Fablab.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan berupa seri lokakarya yang bertajuk
“Fablab Edu Workshop Series”. Kegiatan dilaksanakan setiap bulan dengan alur tersaji pada Gambar 1.
Setiap pertemuan dilaksanakan secara luring selama 4 JP yang terdiri atas sesi teori dan praktik. Pada akhir
sesi, peserta diberikan mini project dengan merancang produk-produk kreatif untuk menstimulasi kreativitas
mereka.

Pada bulan Februari 2025, workshop mengusung tema CNC Laser Cutter. Pada pertemuan ini, peserta
dijelaskan terlebih dahulu tentang prinsip kerja dan cara pengoperasian alat. Selanjutnya peserta diminta
untuk membuat desain sederhana dan melakukan praktik mengoperasikan CNC Laser untuk memproduksi
desain yang telah dibuat. Pada bulan berikutnya belajar tentang teknologi 3D khususnya 3D scanning dan
3D printing. Pada sesi ini peserta diajarkan cara mengoperasikan alat 3D scanner dan 3D printer dengan
demonstrasi yang dilanjutkan praktik langsung. Pada bulan April 2025, peserta diberikan penguatan tentang
keterampilan 3D modeling menggunakan aplikasi Tinkercad. Workshop ini akan terus dilakukan setiap bulan
dengan tema yang berbeda-beda.

Workshop 3D Scanning
dan 3D Printing

28 Februari 2025 20 Maret 2025 23 April 2025 > e >
Workshop CNC Workshop 3D
Laser Cutting Modeling

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan workshop Fablab Edu UPI.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan angket untuk melihat peningkatan pengetahuan
peserta. Selain itu, dilakukan observasi selama proses praktik untuk mengamati keterampilan teknis dalam
menggunakan alat dan kreativitas peserta dalam menyelesaikan proyek. Pada akhir sesi, wawancara terbatas
juga dilakukan untuk menggali umpan balik dari peserta terkait manfaat dan keberlanjutan kegiatan. Hasil
evaluasi dianalisis dan digunakan sebagai umpan balik untuk merancang tema dan pendekatan yang lebih
relevan pada pertemuan bulan berikutnya, sehingga kegiatan pengabdian ini dapat berjalan secara
berkelanjutan dan adaptif terhadap kebutuhan peserta.
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Hasil dan Pembahasan

Agar dapat beradaptasi dengan pesatnya perubahan di era digital, lembaga pendidikan harus berfokus
pada peningkatan literasi digital bagi masyarakat. Proses pendidikan harus mengintegrasikan teknologi ke
dalam kurikulum untuk mempersiapkan keterampilan digital sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja modern
yang terus berkembang. Fablab merupakan tempat yang menyediakan akses ke peralatan fabrikasi digital,
yang memungkinkan seseorang untuk membuat berbagai produk kreatif. Di negara-negara maju, Fablab
sudah banyak dimanfaatkan termasuk dalam bidang pendidikan karena terbukti dapat meningkatkan minat
dan mengembangkan keterampilan abad ke-21. Sayangnya, di Indonesia pemanfaatan Fablab dalam
pendidikan belum optimal. Oleh sebab itu, Fablab Edu UPI melaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa rangkaian workshop yang diberikan kepada mahasiswa dan para pendidik di wilayah
Bandung dan sekitarnya. Pada tahun 2024, Fablab Edu juga telah melakukan pelatihan rutin yang diadakan
setiap bulan. Akan tetapi kegiatan-kegiatan tersebut masih berfokus pada sosialisasi dan pengenalan Fablab
Edu UPI kepada para dosen, mahasiswa, guru serta siswa SMP dan SMA. Pada tahun 2025 ini, Fablab Edu
menitik beratkan penguatan keterampilan peserta.

Gambar 1. Pematerian dan demonstrasi pengoperasian mesin CNC Laser.

Pada 28 Februari 2025, Fablab Edu menyelenggarakan workshop CNC Laser Cutting. Gambaran
pelaksanaan workshop tersaji pada Gambar 2 dan Gambar 3. Kegiatan ini terdiri atas dua sesi yaitu
pematerian pada sesi pertama dan dilanjutkan dengan praktik langsung yang dibimbing oleh instruktur
Fablab. Workshop tersebut diikuti oleh mahasiswa program studi kimia dan pendidikan kimia FPMIPA UPI.
Pada sesi pertama peserta dikenalkan dengan mesin CNC Laser, meliputi jenis-jenis mesin CNC Laser,
pemanfaatan, dan keunggulan serta kelemahan dari masing-masing jenis. Selanjutnya, dijelaskan pula
komponen-komponen utama dan prinsip kerja mesin. Selain itu, instruktur juga mendemonstrasikan cara
pengoperasian mesin Jaser yang ada di Fablab Edu UPI. Peserta juga dibekali dengan prosedur keselamatan
kerja yang harus dipatuhi selama mengoperasikan mesin.

Gambar 3. Praktik pengoperasian mesin CNC Laser oleh peserta.

Pada sesi berikutnya, peserta diberikan mini project untuk membuat produk kreatif yang memanfaatkan
CNC Laser. Pada sesi ini peserta membuat gantungan kunci dengan bahan akrilik yang digrafir dengan mesin
CNC Laser. Awalnya, peserta mencari gambar maupun membuat desain sendiri menggunakan Canva.
Selanjutnya, peserta juga diajarkan cara mengolah gambar menggunakan aplikasi Corel Laser dan
RDWorks. Proses ini sangat penting karena akan menentukan kualitas grafir yang dihasilkan. Setelah itu,
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peserta praktik langsung mengoperasikan mesin CNC Laser untuk menggrafir dan memotong desain yang
telah dibuat.

Pada bulan berikutnya, Maret 2025, workshop dilakukan dengan tema yang berbeda, yaitu 3D Scanning
dan 3D printing. Gambaran pelaksanaan kegiatan tersaji pada Gambar 4 dan Gambar 5. Workshop ini diikuti
oleh 10 peserta yang terdiri atas mahasiswa UPI dari berbagai program studi, mahasiswa Universitas
Telkom, dan guru kimia SMA. Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengombinasikan teori dan praktik yang
terpadu. Workshop diawali dengan pengenalan teknologi pencetakan 3 dimensi (3D). Pemateri menjelaskan
tentang jenis-jenis alat 3D printer, jenis bahan yang digunakan dan cara mendapatkan aset/model 3D.
Peserta dibimbing langsung untuk mencari model 3D dari website seperti Thingiverse, Sketchfab, dan
Turbosquid. Peserta juga diajarkan cara mengolah model 3D menggunakan aplikasi slicer seperti Flashprint
dan Chitubox. Setelah peserta dapat mengolah model 3D, mereka dibimbing untuk mengoperasikan 3D
printer, mulai dari memasang filamen, melakukan Jeveling dan pengaturan alat, melakukan pencetakan model
3D hingga melepas kembali filamen dari printer.

Gambar 4. Pematerian tentang 3D printer dan 3D scanner.

Selain 3D printer, peserta juga diajak untuk mempelajari teknologi 3D scanner. Pada sesi kedua ini,
pemateri menjelaskan tentang berbagai teknologi yang digunakan dalam 3D scanner seperti photogrammetry,
structured light, laser, dan computerized tomography (CT). Berbagai jenis 3D scanner juga dikenalkan beserta
pemanfaatannya dalam berbagai bidang seperti desain industri, pengembangan produk, kriminologi, seni,
kesehatan, penelitian, dan pendidikan.

Gambar 5. Praktik pengoperasian alat 3D printer dan 3D scanner oleh peserta.

Setelah sesi pematerian selesai, peserta diperkenalkan dengan alat 3D scanner yang ada di Fablab Edu
UPI, Einscan-SP, sebuah desktop 3D Scanner yang diperuntukkan untuk pendidikan. Pada sesi ini pemateri
menjelaskan prinsip kerja dan mendemonstrasikan langkah-langkah pengoperasian alat. Pemateri juga
menjelaskan trik-trik penting yang harus diperhatikan untuk mengoptimalkan hasil pemindaian yang
diperoleh. Karena alat menggunakan cahaya sebagai teknologi pemindai maka objek yang berwarna hitam
dan mengkilap harus diberikan perlakuan khusus agar dapat terpindai dengan baik. Di akhir sesi, peserta
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diberikan kesempatan untuk praktik secara bergantian. Peserta juga diberi kesempatan untuk memindai
benda yang mereka bawa dan mencetaknya menggunakan 3D printer.

Setelah dilaksanakan workshop sebanyak dua kali pertemuan, peserta menunjukkan ketertarikan dan
antusiasme untuk belajar lebih banyak alat-alat di Fablab dan menciptakan produk-produk kreatif. Akan
tetapi, beberapa peserta menyatakan kendala menuangkan ide karena terbatasnya aset digital yang dapat
mereka unduh. Oleh sebab itu, pada 23 April 2025 Fablab kembali mengadakan workshop untuk membekali
peserta dengan keterampilan membuat desain 3D/ 3D modeling. Gambaran pelaksanaan workshop dapat
dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 7. Pada kegiatan kali ini peserta dikenalkan dengan berbagai aplikasi
yang dapat digunakan untuk membuat model 3D seperti Tinkercad, Skecthfab, Fusion 360, Blender, dan
Solidwork. Dari berbagai aplikasi yang tersedia, Tinkercad-lah yang diajarkan kepada peserta karena
aplikasi tersebut memiliki berbagai keunggulan. Aplikasi tersebut dapat diakses secara gratis melalui website
resminya sehingga tidak perlu diinstal terlebih dulu. Tinkercad juga sangat mudah dioperasikan sehingga
cocok untuk diterapkan di sekolah. Selain itu, Tinkercad memiliki tiga fitur utama yaitu desain 3D, simulasi
sirkuit elektronik, dan pemrograman sederhana menggunakan kode blok. Aplikasi ini sangat cocok
digunakan dalam pembelajaran di sekolah terutama untuk pembelajaran berbasis proyek dan STEM. Pada
aplikasi ini, pendidik dapat membuat kelas sehingga dapat memantau pekerjaan peserta didik secara real
time. Tinkercad juga dapat langsung dihubungkan ke Google Classroom sehingga memudahkan pendidik
dalam memberikan tugas dan menilai tugas peserta didik.

Gambar 6. Pematerian dan demonstrasi pembuatan model 3D dengan aplikasi Tinkercad.

Karena aplikasi ini terbilang masih baru bagi peserta, pemateri terlebih dulu memperkenalkan fitur-fitur
utama dan pemanfaatannya, serta menjelaskan menu-menu yang ada di dalam aplikasi. Setelah itu peserta
dibimbing untuk membuat model 3D menggunakan Tinkercad. Pada sesi ini peserta mencoba membuat
model ruangan/laboratorium dengan manipulasi objek-objek yang tersedia di dalam aplikasi. Peserta juga
dapat memasukkan objek dari luar untuk melengkapi model yang mereka buat. Pada akhir sesi, peserta juga
diajarkan untuk mengunduh model yang telah dibuat dan mengolah model untuk dicetak menggunakan alat
3D printer.

Gambar 7. Praktik pembuatan model 3D oleh peserta.

Secara umum peserta menunjukkan antusiasme dan ketertarikan yang besar selama mengikuti rangkaian
workshop. Awalnya peserta belum banyak mengetahui tentang Fablab, namun setelah mengikuti rangkaian
kegiatan workshop peserta menyatakan mereka memperoleh banyak manfaat dari kegiatan tersebut. Aktivitas
di Fablab memberikan kebebasan untuk berimajinasi dan berekspresi sehingga dapat menstimulasi
kreativitas peserta. Fablab memungkinkan mereka untuk membuat apapun yang mereka inginkan dengan
menyediakan akses ke alat-alat fabrikasi digital yang mendorong pendekatan eksploratif langsung yang
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membantu peserta mewujudkan ide sehingga mendukung kreativitas mereka (Georgiev et al., 2017).
Adanya proses komunikasi, kerja sama tim, dan upaya pemecahan masalah dalam aktivitas mini project juga
dipercaya berkontribusi dalam peningkatan kreativitas peserta (Soomro et al., 2022).

Selain dapat meningkatkan kreativitas, kegiatan di Fablab juga mendorong inovasi yang melahirkan
produk-produk kreatif yang berpotensi menghasilkan nilai ekonomis. Hal tersebut dapat memunculkan jiwa
wirausaha peserta. Salah satu peserta menyampaikan bahwa setelah mengikuti rangkaian workshop Fablab,
ia mendapatkan ide terkait produk yang akan dibuat pada mata kuliah Kewirausahaan. Aktivitas di Fablab
secara alami membantu pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, pemecahan masalah,
dan kolaborasi, yang penting dalam kewirausahaan (Striukova & Rayna, 2019). Kombinasi antara
keterampilan digital dan keterampilan praktik yang diasah di Fablab dapat mendukung lahirnya produk-
produk inovatif yang dapat membuka peluang berwirausaha (Premyanov et al., 2022).

Persepsi Peserta terhadap Manfaat Fablab dalam
Mendukung Pembelajaran dan Penelitian

m Sangat Setuju mSetuju = Netral m=Tidak Setuju = Sangat Tidak Setuju

Gambar 8. Persepsi peserta terhadap manfaat Fablab dalam mendukung pembelajaran dan penelitian.

Sebagian besar peserta sepakat bahwa Fablab sangat bermanfaat dalam mendukung pembelajaran dan
penelitian seperti yang tersaji pada Gambar 8. Salah satu peserta yang merupakan guru SMA
menyampaikan bahwa muncul ide untuk membuat media pembelajaran menggunakan aplikasi Tinkercad
setelah mengikuti workshop Fablab. Fablab juga dapat dimanfaatkan untuk membuat media pembelajaran
khususnya pada konsep-konsep yang abstrak seperti pada mata pelajaran kimia, biologi, serta mata pelajaran
lainnya. Dengan teknologi 3D printing, guru dapat membuat media pembelajaran seperti bentuk molekul,
sel, dan struktur DNA sehingga dapat diamati secara langsung oleh siswa. Selain itu, Fablab menyediakan
alat fabrikasi digital seperti 3D scanner, 3D printer, dan CNC laser yang menjadikannya ideal untuk
mengajarkan mata pelajaran STEM dan STEAM melalui pembelajaran berbasis proyek (Gonzalez-Nieto et
al.,, 2020). Aktivitas di Fablab dapat membantu siswa dan anggota masyarakat mengembangkan
keterampilan penting abad ke-21, termasuk literasi digital, pemecahan masalah, dan kemampuan
beradaptasi terhadap teknologi baru (Morin & Moccozet, 2021).

Tidak hanya berperan dalam pembelajaran, Fablab juga dapat dimanfaatkan dalam kegiatan penelitian.
Fablab memungkinkan investigasi terkait bagaimana peserta didik menerapkan pengetahuan teoritis melalui
pembuatan prototipe dan pemecahan masalah, sekaligus mendorong kreativitas, kolaborasi, dan pemikiran
interdisipliner. Fablab juga menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk mengembangkan gagasan inovatif
yang dapat diusulkan dalam Program Kreativitas Mahasiswa (PKM). Selain itu, Fablab juga dapat
dimanfaatkan untuk membuat objek-objek spesifik yang menunjang kegiatan penelitian yang kadang tidak
dapat ditemukan di pasaran. Fablab memungkinkan para peneliti untuk dengan cepat mengubah ide
menjadi prototipe, mempercepat proses inovasi dan mendukung pengembangan produk dan solusi baru
(Garcia-Ruiz et al., 2023).

Simpulan

Rangkaian kegiatan workshop Fablab telah meningkatkan keterampilan digital mahasiswa melalui
pengalaman langsung dengan teknologi laser cutting, 3D scanning, 3D printing, dan 3D modeling. Workshop
Fablab tidak hanya dapat meningkatkan kompetensi teknis peserta tetapi juga memupuk kreativitas dan
menumbuhkan semangat berwirausaha. Fablab memiliki potensi yang besar untuk mendukung proses
pembelajaran, baik dalam produksi media pembelajaran maupun menyediakan lingkungan belajar yang
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cocok untuk pembelajaran STEM, STEAM, dan pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, Fablab juga dapat
mendukung aktivitas penelitian dengan mempercepat transformasi ide inovatif menjadi prototipe.
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